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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Standar Koleksi Perpustakaan Umum Berdasarkan
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 (Studi
Kasus Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang)”. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana ketersediaan koleksi berdasarkan Peraturan
Perpustakaan Nasional .Republik Indonesia Nomor.2 tahun 2024 di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ketersediaan koleksi berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Sabang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif . kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Standar koleksi di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sabang telah memenuhi ketentuan Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024, terutama dalam jumlah
koleksi, pengembangan koleksi, pengorganisasian bahan pustaka, pelestarian
koleksi, serta kegiatan stock opname dan weeding. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa indikator yang belum terpenuhi secara optimal, yaitu jenis koleksi
karena belum tersedianya koleksi langka dan/atau naskah kuno, literatur kelabu,
serta koleksi penyandang disabilitas. Selain itu, kegiatan pengembangan koleksi
belum memiliki dokumen kebijakan tertulis, serta kegiatan cacah ulang (stock
opname) dan penyiangan koleksi (weeding) belum didukung dengan laporan
pelaksanaan secara berkala. Kendala dalam pemenuhan standar koleksi yaitu
keterbatasan anggaran dan belum optimalnya pencatatan serta dokumentasi
pengelolaan koleksi.

Kata kunci: Standar Koleksi, Peraturan< Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia No 2 Tahun 2024, Perpustakaan Umum
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan tidak hanya terbatas pada ruang-ruang akademis seperti di
sekolah dan perguruan tinggi, akan tetapi juga tersebar di berbagai.tempat dan
kalangan masyarakat yang melayani beragam kebutuhan baik dari kebutuhan
informasi serta hiburan. Salah satu jenis perpustakaan yang sangat berperan dalam
masyarakat adalah perpustakaan umum.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang di peruntungkan
bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa
membedakan umur, jenis kelamin, ‘'suku, ras, agama, dan/status sosial ekonomi.!
Oleh karena itu, perpustakaan umum ditujukan bagi kepentingkan umum yang
memberikan layanan yang terbuka bagi seluruh kalangan masyarakat.

Perpustakaan umum- memberikan kesempatan-bagi umum untuk membaca
bahan-bahan pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah
kehidupan yang lebih baik. Lebih lanjut, kehadiran perpustakaan umum
membantu masyarakat untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya
sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya, sejauh
kemampuan tersebut dapat” dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka.’
Dengan demikian, perpustakaan umum memberikan manfaat bagi masyarakat
dengan menyediakan berbagai koleksi yang disebarkan atau dilayankan kepada
masyarakat.

Keberadaan perpustakaan umum, masyarakat dapat lebih mudah
mengakses dan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan tanpa harus

membeli buku atau pergi ke tempat yang jauh. Hal ini menjadikan perpustakaan

! Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 1
2 Moh. Mursyid, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Literasi, (Jakarta: Azyan Mitra
Media, 2019), hal 25
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umum sebagai salah satu fasilitas yang sangat bermanfaat untuk mendukung
pembelajaran sepanjang hayat, serta memberikan kesempatan untuk semua orang
menikmati dunia literasi tanpa batas.

Perpustakaan umum memiliki koleski buku, majalah, surat kabar, dan
materi refensi lainnya yang mencakub berbagai topik dan disiplin ilmu kolesi di
rancang untuk memenuhi kebutuhan berbagai kelompok usia dan minat dari anak-
anak hingga dewasa. Salah satu bagian dari perpustakaan tersebut adalah koleksi,
tanpa adanya koleksi yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan
memberikan layanan yang baik kepada masyarakat pemakainya dan tidak ada
proses keterpakaian kolesi di perpustakaan tersebut.’

Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi
kebutuhan informasi mereka.* Tanpa adanya Ketersediaan koleksi yang memadai
dapat berpengaruh terhadap kepuasan pemustaka. Dengan demikian, perpustakaan
perlu melihat dan memiliki ketersediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Ketersediaan  koleksi merupakan kesiapan perpustakaan dalam
menyediakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Seperti yang
dikemukakan oleh Sutarno bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan adalah
sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan yang
cukup memadai dan disediakan .disediakan ,agar dapat di manfaatkan oleh
pengguna perpustakaan tersebut.” Oleh karena, ketersediaan koleksi perpustakaan
menjadi salah satu unsur utama dan terpenting yang harus ada di perpustakaan.
Tanpa adanya koleksi yang lengkap dan relevan, perpustakaan tidak akan bisa
memberikan layanan yang optimal bagi pemustaka.

Dalam mengukur ketersediaan koleksi perpustakaan dapat diukur

berdasarkan teori serta standar maupun peraturan yang berlaku. Peraturan

3 Mutiara Mardhatillah, Evaluasi Keterpaiakan Koleksi Umum di Perpustakaan
Proklamator Bung Hatta Bukittinggi, Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam Vol. 3 No. 2
(2024), hal 178

*Ibid

> Sutarno, Perpustakaan dan Masayarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), hal
84



Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024 tentang Standar
Nasional Perpustakaan Umum, merupakan standar peraturan perpustakaan umum
terbaru yang dapat mengukur ketersediaan koleksi Perpustakaan Umum
Kabupaten/Kota. Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota ini meliputi
salah satunya standar koleksi, .dimana Jumlah judul koleksi Perpustakaan
Kabupaten/Kota tipe Aspaling sedikit 7.000 judul, untuk tipe B paling sedikit 6.000
judul, dan tipe C paling sedikit 5.000 judul, dengan persentase jumlah koleksi
untuk anak-anak terhadap total koleksi paling sedikit 15% atau paling banyak 39%,
dan persentase jumlah buku nonfiksi terhadap total koleksi paling sedikit 50%
atau paling banyak 90%.° Selain itu, jumlah penambahan koleksi tercetak dan
digital per tahun (judul) diatur diantaranya apabila koleksi yang tersedia <5.000
judul, penambahan koleksi paling sedikit 3%, 5.000 — 7.999 penambahan
koleksinya 2,75%, 8.000 — 10.999 penambahan koleksinya 2,5%, dan 10.999
penambahan koleksinya 2 %.

Dari hasil observasi awal 'di Dinas Perpustakaan dan’ Kearsipan Kota
Sabang, didapatkan bahwa jumlah koleksi yang ada di perpustakaan tersebut
sebanyak 7.717 judul buku dan 38.584 jumlah cksemplar. Koleksi-koleksi tersebut
diantaranya koleksi buku umum, novel, ilmu-ilmu murni, dan sebagainya. Dari
beberapa koleksi tersebut, koleksi yang sering dimanfaatkan seperti koleksi novel
dan koleksi anak. Hal ini, dapat dikatakan koleksi yang ada tidak dipakai secara
merata. Kemudian, perpustakaan. ini melakukan kegiatan penyiangan koleksi dan
pencacahan yaitu dilakukan setahun sekali. Selanjutnya, perpustakaan tersebut
belum diketahui apakah koleksi-tersebut sudah memenuhi standar nasional karena
belum pernah diadakan penelitian.

Dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah koleksi yang dimiliki
oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang sudah sesuai dengan standar
atau belum. Disini, peneliti melakukan penelitian atau menguji berdasarkan
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024 tentang

Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota. Alasan peneliti menggunakannya

6 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 20024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum



karena, Peraturan atau Standar Nasional Perpustakaan tersebut ialah peraturan
yang terbaru.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Standar Koleksi Perpustakaan Umum
Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2024 (Studi Kasus Di Dinas Perpustakaan. Dan Kearsipan Kota
Sabang”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ketersediaan Kkoleksi berdasarkan Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024 di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Sabang?

2. Apa saja kendala yang dihadapi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sabang dalam menyediakan koleksi. berdasarkan Peraturan Perpustakaan

Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui = ketersediaan koleksi  berdasarkan Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024 di Dinas
Perpustakaan dan'Kearsipan‘Kota Sabang.

2. Untuk mengetahui kendala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sabang dalam menyediakan koleksi berdasarkan Peraturan Perpustakaan

Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola
perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang dalam
melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan koleksi sesuai Peraturan
Perpustakaan Republik Indonesia -ANomor 2 tahun 2024 tentang Standar
Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat'dan menambah
wawasan bagi peneliti mengenai masalah koleksi. kemudian dapat
menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan
dengan koleksi, serta dapat menjadi bahan masukan pada pengembangan

penelitian selanjutnya.

E. Penjelasan Istilah
Dalam penelitian ini, agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami isi skripsi
ini, maka peneliti memberikan beberapa penjelasan dari judul/yang peneliti buat.
Adapan istilah yang peneliti buat adalah sebagai berikut:
a. Analisis
Analisis adalah® suatu kegiatan< berpikir yang bertujuan untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen yang lebih
kecil, sehingga dapat dikenali .ciri-ciri_masing-masing komponen, hubungan
antar komponen, serta fungsi masing-masing dalam keseluruhan yang
terintegrasi.” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis merujuk pada
penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui kondisi yang
sesungguhnya, atau penguraian suatu pokok kedalam bagian-bagiannya serta
kajian terhadap setiap bagian dan hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman yang benar mengenai makna
keseluruhan. ® Lebih lanjut analisis memberikan gambaran menyeluruh

terhadap data yang telah dikumpulkan, sehingga dapat memberikan jawaban

" Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, Edisi ke-5, (Jakarta : Bmi Aksara, 2001), hal 53
8 Em Zul Fajri, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Difa Publisher, 2008), hal 26



atas pertanyaan penelitian yang diajukan dan membantu dalam pencapaian
tujuan yang diinginkan.’

Adapun perilaku pencari informasi yang peneliti maksud dalam
penelitian ini adalah sekumpulan kegiatan atau proses yang berkaitan untuk
memecahkan masalah agar menjadi lebih:terperinci dan digabungkan kembali

lalu ditarik kesimpulan.

b. Ketersediaan Koleksi

Ketersediaan koleksi perpustakaan merujuk pada adanya sejumlah koleksi
atau bahan pustaka yang tersedia dan dapat digunakan oleh pemustaka. Ini
menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki persediaan bahan pustaka yang
cukup dan siap digunakan oleh penggunanya sesuai kebutuhan. Ketersediaan
koleksi menggambarkan kesiapan bahan pustaka yang telah disiapkan,
diorganisasi, dan disimpan dengan  baik, | sehingga dapat diakses dan
disebarluaskan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka.'

Indikator-indikator yang menunjukkan tingkat ketersediaan koleksi antara
lain mencakup ragam jenis koleksi, jumlah koleksi, kemutakhiran koleksi,
relevansi koleksi yang berorientasi pada kebutuhan pengguna, kelengkapan
koleksi, serta kualitas koleksi..Perpustakaan dapat dianggap berkualitas jika
koleksi yang dimilikinya banyak dimanfaatkan oleh pemustaka, baik melalui
peminjaman maupun‘dengan membaca‘langsung'di perpustakaan."

Dalam mengukur ketersediaan koleksi perpustakaan dapat diukur
berdasarkan teori serta Standar maupun Peraturan yang berlaku. Peraturan

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024 tentang

® Boy S, Sabargunan, Analisis Data pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 2006), hal 8

0 Aldi Priatmana dan Sakti Ritonga, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Usu Dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi, Jurnal manajemen
informatika dan komunikasi, Vol. 4, No. 3 (2023), hal 1115

" Lusi Ariska, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Kebutuhan Informasi Siswa
SMP Negeri 6 Payakumbuh, Jurnal Pendidikan dan sosial humaniora, Vol. 4, No. 2 (2024), hal 285



Standar Nasional Perpustakaan Umum, merupakan Standar Peraturan
Perpustakaan Umum terbaru yang dapat mengukur ketersediaan koleksi
Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota. Standar Nasional Perpustakaan
Kabupaten/Kota ini meliputi salah satunya standar koleksi, dimana Jumlah
judul koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota tipe A paling sedikit 7.000 judul,
untuk tipe B palingsedikit 6.000 judul, dan tipe C paling sedikit 5.000 judul,
dengan persentase jumlah koleksi untuk anak-anak terhadap total koleksi
palingssedikit. 15% atau paling banyak 39%, dan persentasenjumlah buku
nonfiksi terhadap total koleksi paling sedikit 50% atau paling banyak 90%."
Selain itu, jumlah penambahan koleksi tercetak dan digital per tahun (judul)
diatur apabila koleksi yang tersedia <5.000 judul, penambahan koleksi paling
sedikit 3%, 5.000 — 7.999 penambahan koleksinya 2,75%, 8.000 — 10.999
penambahan koleksinya 2,5%, dan 10.999 penambahan koleksinya 2 %.
Adapun ketersediaan koleksi yang peneliti maksud dalam penelitian ini
adalah kecukupan koleksi yang siap digunakan oleh pemustaka untuk
memenuhi kebutuhan mereka yang berdoman pada Peraturan Perpustakaan

Nasional Nomor 2 tahun 2024 berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan.

¢. Perpustakaan umum

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, Perpustakaan-Umum adalah perpustakaan yang di peruntungkan
bagi ‘masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial
ekonomi.” Menurut Badan Standarisasi Nasional, sebagaimana dikutip oleh
Septevan Nanda Yudisman, perpustakaan umum adalah perpustakaan yang
kegiatannya diselenggarakan oleh pemerintah daerah kabupaten atau
kotamadya. Perpustakaan ini memiliki tugas pokok untuk mengembangkan

perpustakaan di wilayah kabupaten atau kotamadya tersebut serta memberikan

12 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 20024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum
1 UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 1



layanan perpustakaan kepada masyarakat umum tanpa membedakan usia, ras,
agama, status sosial ekonomi, maupun gender." Lebih lanjut, perpustakaan
umum dapat dianggap sebagai lembaga pendidikan yang terbuka bagi
masyarakat umum, dengan tujuan menyajikan berbagai informasi mengenai
ilmu pengetahuan dan teknologi, guna mendukung pengembangan

pengetahuan dan keterampilan masyarakat."

Adapun Perpustakaan Umum yang peneliti maksud dalam penelitian ini
adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang yang memberikan

pelayanan berupa penyediaan koleksi yang disebarkan kepada pemustaka.

d. Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun

2024

Peraturan Perpustakaan Nsional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024
adalah Peraturan Perpustakaan Umum tingkat Kabupaten/Kota yang dibuat
berdasarkan Standar Perpustakaan Nasional terbaru./Peraturan ini membuat
Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota ini meliputi standar koleksi
perpustakaan, sarana dan prasarana, pclayanan perpustakaan, tenaga
perpustakaan, penyelenggaraan, dan pengelolaan serta komponen pendukung
meliputi inovasi dan kreativitas perpustakaan, tingkat kegemaran membaca,
dan indeks pembangunan literasi masyarakat. Penerapan Standar Nasional
Perpustakaan Kabupaten/Kota ' imemperhatikan =~ perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Standar 1ini berlaku' pada perpustakaan
kabupaten/kota. "

Adapun Peratuan Perpustakan ‘Nasional yang peneliti maksud dalam
penelitian ini adalah Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Nomor 2 Tahun 2024 mengenai Standar Nasional Perpustakaan

4 Stevan Nanda Yudisman, Analisis Peran Perpustakaan Umum Sebagai Ruang Publik
Dari Perspektif Teori Sosial Public Sphere Jurgen Habermas, Jurnal Kajian Kepustakawanan UIN
Imam Bundjol Padang, Vol. 2, No. 2 (2020), hal 159

5 Sutarno NS, Perpustakaan Umum Pemerintah Provinsi Jakarta, (Jakarta: Sinar
Harapan,2003), hal 32

'® Peraturan perpustakaan nasional republik indonesia nomor 2 tahun 20024 tentang
standar nasional perpustakaan umum



Kabupaten/Kota yang akan diimplementasikan peneliti pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang.

AR-RANIRY
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan literatur yang peneliti telusuri, terdapat. beberapa penelitian
sejenis yang berkaitan dengan topik ini. Meskipun beberapa penelitian tersebut
memiliki‘kemiripan dengan peneltian ini, terdapat sejumlah pefbedaan baik dalam
hal subjek penelitian, lokasi penelitian maupun waktu penelitian.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rani Sentia dengan judul “Evaluasi
Koleksi Dengan Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan (SNP 008:2017) Di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Lubuklinggau sudah sesuai dengan SNP 008:2017, serta untuk mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaaa tersebut. Penglitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis
koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau sudah memenuhi
SNP 008:2017. Akan tetapi, aspek pengadaan koleksi belum memenuhi standar.
Kendala yang dihadapi terkait pelaksanaan SNP tersebut yaitu anggaran, belum
adanya kebijakan pengembangan isecara“tertulis, dan serta ketidaksesuaian antara
daftar usulan koleksi dengan kebutuhan perpustakaan."

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Chonita Delli dengan judul “Evaluasi
Koleksi Dengan Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan Pada Perpustakaan
Daerah Kepahiang”. Penelitian ‘ini berjujuan untuk mengetahui apakah koleksi
pada Perpustakaan Daerah Kepahiang telah memenuhi SNP 008:2017. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada

" Rani Sentia, Evaluasi Koleksi Dengan Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan
(SNP 008:2017) Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Lubuklinggau, (Skripsi, Universitas
Raden Fattah Palembang, 2020), hal 13
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aspek jenis koleksi, kemuktahiran koleksi, pengembangan koleksi, pengadaan
koleksi, pelertarian koleksi belum memenuhi SNP 008:2017. Akan tetapi, dari
aspek koleksi per kapita dan pengelolaan koleksi sudah sesuai SNP 008:2017."

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Maurelia Irdha Safitri yang berjudul
“Evaluasi Koleksi Perpustakaan UniversitassMuhammadiyah Aceh (UNMUHA)
Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Republik Indonesia (SNP RI) No. 13
Tahun 2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesesuaian koleksi
Perpustakaan dan ‘'mengevaluasi kesesuaian koleksi perpustakaan. berdasarkan
Standar Nasional Perpustakaan Republik Indonesia (SNP RI) No. 13 Tahun 2017
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh (UNMUHA)”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi,
observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan
koleksi dalam hal jenis koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi,
penambahan koleksi, pengolahan, penyiangan dan pelestarian koleksi telah
memenuhi standar. Akan tetapi, ketersediaan koleksi belum memenuhi dimana
buku pengayaan hanya berjumlah 108 judul dibandingkan dengan kebutuhan
16.664 judul.”

Berdasarkan ketiga penelitian diatas, terdapat -beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Pada penelitian Rani Sentia,
terdapat persamaan dalam metode penelitian, yaitu deskriptif kualitatif dan teknik
pengumpulan data menggunakan .observasi dan wawancara. Fokus penelitian
sama-sama memfokuskan pada kesesuaian dengan Standar Nasional Perpustakaan.
Perbedaannya terletak pada‘ ruang lingkup' pembahasa, dimana penelitian ini
hanya berfokus pada kesesuaian koleksi. Sedangkan penelitian Rani Sentia juga
membahas kendala dalam penerapan standar tersebut. Selain itu, standar yang
digunakan juga berbeda, dimana penelitian yang peneliti lakukan menggunakan
Standar Nasional Perpustakaan No. 2 tahun 2024. Sedangkan penelitian Rani
Sentia menggunakan SNP No. 8 tahun 2017. Perbedaan lainnya adalah lokasi

'8 Chonita Delli, Evaluasi Koleksi Dengan Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan
Pada Perpustakaan Daerah Kepahiang, (skripsi, IAIN Curut Bengkulu, 2023), hal 11

' Maurelia Irdha Safitri, Evaluasi Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Aceh (UNMUHA) Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Republik Indonesia (SNP RI) No.
13 tahun 2017, (Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), hal 8



12

penelitian, dimana penelitian yang peneliti lakukan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sabang. Sedangkan penelitian Rani Sentia dilakukan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau.

Selanjutnya, pada penelitian Chonita Delli persamaan terletak pada fokus
penelitian yang membahas kesesuaian koleksi dengan Standar Nasional
Perpustakaan serta penggunaan metode deksirptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data/wawancara dan dokumentasi. Akan tetapi, terdapat perbedaan
pada standar yang digunakan, dimana penelitian Chonita Delli menggunakan SNP
No. 8 tahun 2017. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan SNP
No. 2 tahun 2024. Lokasi Penelitian juga berbeda, ddimana penelitian Chonita
Delli dilakukan di Perpustakaan Daerah Kepahiang. Sedangkan penelitian ini di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Meurelia Irdha Safitri, persamaannya
terlihat pada fokus kesesuaian koleksi dengan Standar Nasional Perpustakaan
serta teknik pengumpulan data  berupa wawancara dan dokumentasi.
Perbedaannya terletak pada standar‘yang digunakan, dimana penelitian Meurelia
menggunakan SNP No. 13 tahun 2017. Sedangkan penelitian‘yang peneliti lakukan
menggunakan SNP No. 2 tahun 2024. Selain itu, perbedaannya juga terdapat pada
lokasi penelitian, dimana penelitian Meurelia memfokuskan pada Perpustakaan
Perguruan Tinggi Universitas Muhamimadiyah Aceh. Sedangkan penelitian ini

berlokasi di Dinas Perpustakaan.dan Kearsipan Kota Sabang.

B. Perpustakaan Umum
1. Pengertian Perpustakaan Umum
Menurut Hartono, perpustakaan ‘umum adalah lembaga yang didirikan
dengan tujuan memberi layanan informasi kepada seluruh lapiran masyarakat,
mulai dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa, tanpa membedakan
status sosial.® Sedangkan menurut Sutarno, mendefinisikan perpustakaan

umum sebagai lembaga pendidikan yang melayani masyarakat umum sebagai

» Hartono, Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan: Dari Masa Kemasa, (Malang: UIN
Maliki Press, 2015), hal 15
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lembaga yang melayani masyarakat luas dengan menyediakan berbagai
informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, serta budaya yang berperan sebagai
sumber beljar yang mendukung perolehan dan peningkatan pengetahuan di
semua lapisan masyarakat.*

Menurut Badan Standarisasi‘Nasionaly, sebagaimana dikutip oleh Septevan
Nanda  Yudisman, perpustakaan umum adalah lembaga yang
penyelenggaraannya berada di bawah pemerintah daerah kabupaten atau kota.
Tugas<utamanya adalah untuk mengembangkan layanan.perpustakaan di
wilayah kabupaten atau kota tersebut serta menyediakan layanan perpustakaan
kepada masyarakat umum tanpa membedakan usia, ras, agama, status sosial
ekonomi, maupun gender.”? Sedangkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, disebutkan,
perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang di peruntungkan bagi
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial
ekonomi.”

Perpustakaan umum juga merupakan lembaga yang didirikan dengan dana
umum, dengan tujuan utamanya melayani kebutuhan informasi masyarakat.
Perpustakaan ini bersifat terbuka untuk umum, dengan menyediakan jasa
layanan secara cuma-cuma, dan sebagai pusat sumber informasi, pendidikan,
serta pengembangan keterampilan masyarakat.” Perpustakaan umum dapat
juga sebagai lembaga milik masyarakat umum, didirikan untuk menyajikan
berbagai informasi/‘mengenai ilmu' pengetahuan dan teknologi, guna

mendukung pengembangan pengetahuan dan keterampilan masyarakat.”

2l Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Sagung
Seto, 2006), hal 43

2 Stevan Nanda Yudisman, Analisis Peran Perpustakaan Umum Sebagai Ruang Publik
Dari Perspektif Teori Sosial Public Sphere Jurgen Habermas, Jurnal Kajian Kepustakawanan UIN
Imam Bundjol Padang, Vol. 2, No. 2 (2020), hal 159

#UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan

# Andi Prastowo, Belajar Teori Dan Aplikasinya Di Sekolah/Madrasah, (Depok:
Kencana, 2018), hal 164

% Sutarno NS, Perpustakaan Umum Pemerintah Provinsi Jakarta (Jakarta: Sinar
Harapan,2003), hal 32
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Perpustakaan umum merupakan milik masyarakat umum yang sengaja
didirikan dalam rangka menfasilitasi masyarakat beruguna untuk memberikan
dan menyedikan berbagai informasi. Perpustakaan ini dibiayai oleh
masyarakat sehingga tidak ada yang.secara khusus berhak memilikinya. Dan
terbuka bagi siapa saja dengan meényediakan pelayanan secara cuma-cuma.”

Perpustakaan umum adalah lembaga yang diselenggarakan dengan dana
masyarakat guna melayani masyarakat luas. Karakteristik utamanya ialah
penyediaan akses terbuka bagi semua orang status sosial dengannmenyediakan
berbagai koleksi buku, bahan cetakan, dan rekaman lainnya.”

Adapun perpustakaan umum menurut peneliti adalah perpustakaan yang
menyediakan informasi yang berisi berbagai koleksi baik cetak seperti buku,
majalah, koran, maupun non cetak dengan memberikan akses kepada
masyarakat umum tanpa memandang latar belakang sosial, pendidikan, ras,

suku, usia, serta agama.

2. Jenis Perpustakaan Umum

Menurut Andi Prastowo, yang tergolong dalam kelompok perpustakaan
umum, diantaranya .. Perpustakaan  wilayah, < perpustakaan provinsi,
perpustakaan kabupaten/kota, perpustakaan kecamatan, perpustakaan desa,
perpustakaan umum untuk anggota masyarakat yang memerlukan media
khusus, perpustakaan umum. untuk anggota masyarakat yang membutuhkan
bacaan khusus karena faktor usia, dan perpustakaan keliling.”

Sejalan dengan pendapat diatas, Sulistyo'Basuki dalam Lisda Rahayu, juga
mengemukakan jenis-jenis perpustakaan umum terdiri dari:

a. Perpustakaan wilayah

b. Perpustakaan umum kotamadya

c. Perpustakaan umum kabupaten

% Yanustrid Shintawati, Pengukuran Kebutuhan Infoormasi Konsep Dan Aplikasi,
(Madura: IAIN Madura Press, 2022), hal 38

7 Usman, Pengelolaan Perpustakaan Di Sekolah Dasar, (Gowa: Jariah Publishing
Intermedia, 2024), hal 41

# Andi Prastowo, Belajar Teori Dan Aplikasinya Di Sekolah/Madrasah, (Depok:
Kencana, 2018), hal 165
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d. Perpustakaan umum kecamatan

e. Perpustaaan umum desa

f. Perpustakaan umum untuk memerluka media khusus, seperti
perpustakaan untuk tunanetra

g. Perpustakaan umum yang melayani masyarakatt yang memerlukan
bacaan khusus karena faktor usia

h. Perpustakaan keliling, yaitu bagian perpustakaan umum yang
beroperasi dengan menggunakan kendaraan yang berfungsi melayani
masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan perpustakaan

umum.”

Sementara itu, berdasarkan ketentuan Peraturan Perpustakaan No. 43
Tahun 2024 Tentang Standar Nasional Perpustakaan menyatakan bahwa
perpustakaan umum terdiri dari perpustakaan provinsi, perpustakaan
kabupaten/kota, perpustakaan kecamatan, dan perpustakaan desa/kelurahan.*

Berdasarkan poin-poin di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
perpustakaan umum memiliki beberapa bagian-atau kelompok, diantaranya
perpustakaan wilayah;. perpustakaan umum kabupaten/kota, perpustakaan
umum kecamatan, perpustaaan umum - desa, perpustakaan umum untuk

memerluka media khusus, dan perpustakaan keliling.

C. Koleksi Perpustakaan Umum
1. Standar Koleksi'Perpustakaan Umum
Koleksi perpustakaan mencakup seluruh informasi dalam bentuk karya
tulis, karya cetak, dan karya rekam yang tersimpan dalam berbagai media
dengan mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, diolah dan dilayankan.
Koleksi juga dapat diartikan sebagai berbagai macam informasi terutama buku,

yang dimiliki dan dikelola oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan

¥ Lisda Rahayu, Dasar-dasar layanan perpustakaan: Modul 1, (Jakarrta: Universitas
Terbuka, 2014), hal 5

0 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum Pasal 3
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kepuasan informasi penggunanya dengan dilayankan kepada pemustakanya.”
Dalam penyediaan koleksi perpustakaan harus memiliki Standar Nasional
Perpustakaan yang dijadikan sebagai acuan.

Standar Nasional Perpustakaan«(SNP) merupakan seperangkat standar
yang dibuat oleh PerpustakaansNasional,Republik Indonesia (PERPUSNAS
RI) yang berfungsissebagai contoh dan dirujuk sebagai acuan dalam upaya
pembinaan perpustakaan di seluruh Indonesia. SNP ditetapkan dengan
Perauran Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No: 2y Tahun 2024
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Umum. Standar Nasional
Perpustakaan (SNP) adalah kriteria minimal yang digunakan sebagai tolak
ukur penyelenggara, pengelolaan, pengembangan perpustakaan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).*

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) perpustakaan umum bertujuan
untuk menyediakan acuan tentang persyaratan atau ketentuan minimal dalam
penyelenggaraan perpustakaan umum |di tingkat Provinsi, 'Kabupaten/Kota,
Kecamatan, dan Desa/Kelurahan yang. berlaku di/wilayah NKRI. Dengan
terpenuhinya standar ini diharapkan perpustakaan dapat memberikan layanan
yang baik dan berkualitas kepada pemustaka, serta mampu memberikan
klasifikasi tingkat tipologi perpustakaan-baik berada diatas atau di bawah
standar.*

Standar Nasional Perpustakaan, Umum, digunakan sebagai acuan empat
perpustakaan yaitu Pepustakaan Provinsi, Perpustakaan Kabupaten/Kota,
Perpustakaan Kecamatan, - dan /' Perpustakaan Desa/Kelurahan. Standar
Perpustakaan Perpustakaan Umum memiliki berbagai jenis standar salah

satunya standar koleksi perpustakaan.®

3" LW. Wijanaraga, Analisis Pengembangan Koleksi Perpustakaan IPDN Kampus NTB,
Jurnal MSIP IPDN Kampus NTB, Vol. 2, No. 2 (2022), hal 50

2 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum Pasal 1

33 Muhammad Syarif Bando, Standar Nasional Perpustakaan Provinsi, Kabupeten/Kota,
Kecamatan, Desa/Kelurahan, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2019)

3 Ibid pasal 3 dan 4
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2. Manfaat Koleksi Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum menyediakan beragam jenis koleksi untuk semua
kalangan, mulai dari anak-anak, remaja; dewasa, hingga lanjut usia, tanpa
membedakan latar-belakang sosial. Dengan demikian, koleksi perpustakaan
umum, memiliki peranan strategis dalam mendukung upata mencerdaskan
kehidupan bangsa karena fungsinya sebagai sarana melayani seluruh lapisan
masyarakat.”

Menurut Devlis Saputra Babuta, Dkk, koleksi yang disediakan di
perpustakaan umum dimanfaatkan oleh masyarakat agar tujuan yang di
sediakan di perpustakaan sebagai penyedia informasi dapat terlaksana. Koleksi
perpustakaan menjadi unsur terpenting dalam sistem perpustakaan, karena
selain sebagai sumber informasi, koleksi tersebut juga memiliki nilai yang
harus dilestarikan. Melalui pemanfaatan koleksi khususnya 'melalui kegiatan
memaca, masyarakat dapat menganalisis. berbagai aspek dari informasi yang
diperoleh, sehingga koleksi perpustakaan menjadi Sarana utama untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, motivasi dan budaya.*

Menurut Elsa Hardini, perpustakaan umum dengan koleksi yang beragam
dan dipertuntunkan bagi semua lapisan masyarakat yang membutuhkan
mformasi baik dari kalangan, anak-anak hingga dewasa dapat datang
keperpustakaan. Hal ini karena, perpustakaan umum berfungsi melayanani
masyarakat yang membutuhkan pengetahuan dan informasi yang benar serta
akurat. Pemustaka yang membaca di perpustakaan umum yang mencari
informasi yang mercka butuhkan dari berbagai sumber ilmu pengetahuan

berguna dan digunakan informasi tersebut dalam mengambil keputusan atau

%% Muhammad Luqman, Perpustakaan Umum: Fungsi Dan Strategi Promosi, artikel
deeppublish, akses https:pengadaan.penerbitandeepublis.com/perpustakaan-umum/ pada tanggal
25 April 2025

3 Devlis Saputra Babuta, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Oleh Pemustaka Di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Manado, Jurnal Acta Diurna Komunikasi Unsrat, Vol. 3, No. 4
(2021), hal 3



18

mengavaluasi sebuah tindakan, meningkatkan pengetahuan, serta pemahaman
mengenai berbagai hal.”’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulan bahwa koleksi
perpustakaan bermanfaat dan memiliki peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan informasi seluruh.lapisan 'masyarakat. Dengan menyediakan
berbagai koleksi yang beragam, perpustakaan umum dapat menjadi pusat
peningkatan pengetahuan, keterampilan, pemahaman, serta pembentukan

karakter bangsa.

D. Standar Koleksi Perpustakaan Umum Berdasarkan Peraturan Perpusnas

No. 2 Tahun 2024

Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun 2024 merupakan peraturan
perpustakaan umum yang ter update atau terbaru yang menjadi acuan dalam
penyelenggaraan  pengelolaan  perpustakaan umum. Standar  Nasional
Perpustakaan Umum ini mengatur berbagai jenis standar salah satunya standar
koleksi perpustakaan.

Standar koleksi. pada perpustakaan umum disesuaikan dengan jenis
perpustakaan yang diselenggarakan, yaitu perpustakaan provinsi, perpustakaan
kabupaten/kota, perpustakaan kecamatan, .dan perpustakaan desa/kelurahan.
Masing-masing jenis perpustakaan memiliki ketentuan yang berbeda sesuai
dengan fungsi, cakupan layanan,.dan karakteristik masyarakat yang dilayani.
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pembahasan pada standar koleksi
perpustakaan kabupaten/kota, karena' objek penelitian dilaksanakan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang yang merupakan perpustakaan umum
tingkat kabupaten/kota.

Standar koleksi perpustakaan kabupaten/kota berdasarkan Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 meliputi enam
aspek, vyaitu jenis koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi,

pengorganisasian bahan perpustakaan, cacah ulang (stock opname) dan

37 Elsa Hardini, Analisis Pemanfaatan Perpustakaan Umum (Studi Kasus Di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh Tenggara), (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023), hal 15
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penyiangan (weeding), serta pelestarian koleksi. Keenam aspek tersebut menjadi

acuan dalam penyelenggaraan koleksi perpustakaan agar mampu mendukung

penyediaan layanan informasi yang efektif dan sesuai dengan Standar Nasional

Perpustakaan.

Berikut ini adalah uraian standar koleksi perpustakaan umum Kota/Kabupaten

berdasarkan jenis perpustakaan umum.*®

1. Standar Koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota

a. Jenis Koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota

1)

2)

3)

4)

Koleksi perpustakaan kabupaten/kota terdiri atas karya tulis, karya
cetak, dan karya rekam, baik fiksi dan nonfiksi, meliputi koleksi
langka dan/atau naskah kuno, koleksi muatan lokal, literatur kelabu,
bacaan umum, koleksi elektronik (buku elektronik, media terbitan
berkala, elektronik, dan koleksi referensi elektronik), koleksi referensi,
terbitan berkala, koleksi kekhasan, dan koleksi penyandang disabilitas
Lingkup koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. dengan mengakomodasi kebutuhan
koleksi berdasarkan tingkatan umur, pekerjaan, literatur kelabu, naskah
kuno dan kebutuhan khusus

Koleksi referensi paling sedikit<terdiri dari kamus, ensiklopedia,
handbook/manual, buku pedoman, dan Katalog Induk Daerah (KID)
dan dapat ditambahkan almanak/kaleidoskop peristiwa, dan sumber
statistik

Koleksi untuk anak-anak terdiri ‘dari buku bacaan, majalah, media
pandang dengar (CD/audio dan VCD/AV), APE (Alat Permainan
Edukatif), serta alat peraga pembelajaran.

b. Jumlah Koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota

¥ Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum
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1.) Jumlah minimum koleksi yang harus dimiliki perpustakaan
kabupaten/kota tipe a paling sedikit 7.000 judul, untuk tipe b paling
sedikit 6.000 judul, dan tipe c paling sedikit 5.000 judul.

2.) Koleksi untuk anak-anak harus mencakup paling paling sedikit 15%
atau paling banyak 39%.dari total koleksi

3.) Buku nonfiksi harus mencakup paling sedikit.50% atau paling banyak
90% dati total koleksi

4.) Jumlah koleksi muatan lokal, koleksi langka dan/atau naskah kuno
yang diterima perpustakaan per tahun paling sedikit untuk tipe a 50
judul, tipe b 40 judul, tipe ¢ 30 judul yang terdiri atas hasil karya ilmiah
maupun teknis masyarakat daerah, makalah seminar, simposium,
konferensi, dan sejenisnya tentang daerah, laporan kegiatan
pembangunan dacrah, artikel karya anak bangsa/masyarakat setempat
yang dipublikasikan di jurnal nasional maupun intemasional, publikasi
internal daerah meliputi antara lain:' budaya, sastra, sosioekonomi,
sumberdaya daerah, deposit daeiah (tentang daerah, terbit di daerah,
person dari daerah, potensi daerah dll.), keleksi langka dan/atau naskah

kuno, pidato pimpinan daerah atau pemuka masyarakat.

Pengembangan Koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota

1.) Perpustakaan = memiliki .. ..kebijakan  tertulis  pengembangan
koleksiperpustakaan yang disahkan oleh kepala perangkat daerah
kabupaten/kota bidang perpustakaan

2.) Kebijakan pengembangan koleksi disusun secara tertulis, disahkan dan
ditinjau paling lambat 4 tahun sekali

3.) Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan,
pengolahan, cacah ulang, dan penyiangan koleksi perpustakaan dengan
memperhatikan ~ kualitas  isi, kebutuhan  pemustaka, serta
kemutakhirannya

4.) Pengadaan koleksi dilakukan dengan cara pembelian, tukar menukar,

terbitan sendiri, serta hibah
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5.) Jumlah penambahan koleksi tercetak dan digital per tahun (judul)
diatur sebagai berikut apabila koleksi yang tersedia <5.000 judul,
penambahan koleksi paling sedikit 3%, 5.000-7.999 penambahan
koleksinya 2,75%, 8.000-10.999 penambahan koleksinya 2,5%, dan >
10.999 penambahan koleksinya 2 %.

. Pengorganisasian Bahan Perpustakaan Kabupaten/Kota

l.)Perpustakaan = mengorganisasikan Bahan Perpustakaan  untuk
Kepentingan temu kembali informasi berdasarkan standar yang baku
dengan memperhatikan kebijakan pengorganisasian koleksi.

2.) Perpustakaan = menerapkan  standar  Pengorganisasian = Bahan
Perpustakaan yang mencakup Standar Pengatalogan Deskriptif.

3.) Kegiatan = Pengorganisasian =~ Bahan  Perpustakaan = mencakup
Inventarisasi koleksi, Pengatalogan Deskriptif, Pengatalogan Subjek
(klasifikasi dan tajuk subjek), Pembuatan Kelengkapan Koleksi, serta
Sistem penjajaran koleksi

4.) Perpustakaan menjajarkan koleksi di rak secara sistematis Berdasarkan
sistem penjajaran koleksi perpustakaan dan menyediakan ruang untuk
penambahan koleksi baru

5.) Perpustakaan menyediakan katalog dan sarana temu kembali Lainnya
untuk kemudahan, kecepatan,.dan ketepatan temu kembali Informasi

6.) Perpustakaan menyediakan petunjuk penempatan koleksi untuk
membantu pemustaka ‘‘dalam' menemukan kembali koleksi yang

diperlukan.

Cacah Ulang (Sfock Opname) dan Penyiangan Koleksi Perpustakaan

Kabupaten/Kota (weeding)

1.) Kegiatan cacah ulang (stock opname) dilakukan paling sedikit 1 kali
dalam 3 tahun secara terencana dan terprogram guna memastikan
kesesuaian jumlah seluruh koleksi yang ada terhadap data induk

koleksi perpustakaan
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2.) Kegiatan penyiangan koleksi perpustakaan (weeding) dilakukan paling
sedikit 1 kali dalam 3 tahun untuk menjaga kemutakhiran informasi
yang dilayankan

3.) Kegiatan cacah ulang (stock opname) dan penyiangan koleksi
perpustakaan  (weeding) dilakukan sesuai dengan kebijakan

pengembangan koleksi.

Pelestarian Koleksi Perpustakaan Kabupeten/Kota

1.) Kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan dilakukan melalui kegiatan
pemeliharaan, perawatan, dan perbaikan koleksi

2.) Perpustakaan melakukan pemeliharaan dalam pengaturan lingkungan
penyimpanan koleksi yang mencakup keamanan, kebersihan, sirkulasi
udara, pencahayaan, dan tingkat kelembaban, sesuai dengan
karakteristik bahan atau media koleksi

3.) Perpustakaan melakukan perawatan dan perbaikan koleksi, baik fisik
maupun isi . seperti pembersihan rak dan koleksi secara rutin,
penyimpanan koleksi dengan benar, penyampulan, perbaikan koleksi
rusak, pemberian bahan kimia, fumigasi, dan alih media untuk
kelestarian koleksi

4.) Perpustakaan melakukan kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan
dengan memperhatikan.standar nasional indonesia (SNI) manajemen

koleksi perpustakaan dan standar lainnya.

Berdasarkan beberapa jenis standar koleksi perpustakaan berdasarkan
peraturan perpustakaan nomor 2 tahun 2024, peneliti merujuk pada jenis
standar koleksi perpustakaan umum kabupaten/kota. Hal ini, karena
penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang
yang merupakan Perpustakaan Umum tingkat Kabupaten/kota. Peneliti
akan menerapkan standar koleksi perpustakaan ini untuk melihat
kesesuaian antara koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kota Sabang baik jenis koleksinya, jumlah koleksi, pengembangan koleksi,
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pengorganisasian koleksi, cacah ulang dan penyiangan maupun pelestarian
koleksi dengan mengunakan standar koleksi perpustakaan berdasarkan

peraturan perpustakaan nomor 2 tahun 2024.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang mendeskripsikan subjek atau fenomena yang dituangkan dalam
bentuk narasi dan bukan dalam bentuk angka. Penelitian kualitatif berisi kutipan-
kutipan data (fakta) yang terungkap di lapangan dan dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode yang tersedia. Penelitian kualitatif umumnya
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial damshumaniora, terutama dalam studi mikro
yang berkaitan dengan pola perilaku manusia (tingkah'laku) dan apa yang ada di
balik tingkah laku tersebut yang biasanya sukar untuk di ukur dengan angka-
angka karena apa yang tampak menggejala tidak selalu sama dengan apa yang ada
di dalam fikiran dan keinginan.sebenarnya.®”

Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yang
merupakan penelitian yang membuat deskripsi,“gambaran atau lukisan dengan
sistematis, faktual serta, akurat mengenai fakta-fakta beserta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.*” Penelitian_deskriptif bertujuan_mendefinisikan suatu
keadaan atau fenomena apa yang ada.*

Rancangan penelitian in1 dilakukan dengan cara mengamati fenomena di
lapangan, mengumpulkan data melalui observasi non partisipan dan wawancara

secara tersrtuktur, dan hasilnya dianalisis secara deskriptif dan mendalam serta

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kualiataif: Konsep, Prinsip, Dan Operasionalnya, (Jawa
Timur:Akademia Pustaka, 2018), hal 3

“ Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Grup Penerbit CV Budi
Utama, 2018), hal 1

' Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja, 2013), hal 51
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menarik kesimpulan. Peneliti menggunakan pendekatan dan jenis ini karena ingin
mengetahui lebih dalam mengenai analisis koleksi di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sabang sejalan dengan standar yang peneliti gunakan, yaitu
Standar Nasional Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional

Nomor 2 Tahun 2024.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penellitian 1ni dilakukan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sabang yang beralamat di Jalan T. Panglima Polem, Kuta Barat, Sukakarya, Kota
Sabang. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini karena terdapat permasalahan
dalam ketersediaan koleksi dan belum pernah ada penelitian sebelumnya
mengenai koleksi berdasarkan standar nasional perpustakaan. Oleh karena itu,
peneliti tertarik ingin melihat ketersediaan koleksi berdasarkan standar nasional
perpustakaan yang didasarkan pada Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 2
Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan. Penelitian ini dilaksanakan

dari tanggal 23 Juli 2025 sampai dengan 18 Mei 2026.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah berkonsentrasi pada topik penelitian tertentu. Hal ini
untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan tidak menyebar terlalu luas
dan temuan baru yang berguna dapat dihasilkan. Fokus penelitian juga membantu
peneliti untuk mengembangkan konsep dan kerangka kerja penelitian yang baik
dan benar.” Dengan membatasi kepenulisan, fokus penelitian bertujuan untuk
menghindari terjerumus ke dalam pengumpulan data yang sangat umum dan luas
atau pengumpulan data yang tidak relevan dengan perumusan masalah atau tujuan
penelitian.

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini ialah ketersediaan

koleksi yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

“ Muhammad Subhan Ikhwahtudi, Dkk, Metode Penelitian, (Jambi: Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), hal 22
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berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun 2024 tentang

standar nasional perpustakaan kabupaten/kota.

D. Objek dan Subjek Penelitian

a. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah, isu atau tugas yang diselidiki, diperiksa
atau dipelajari ‘dalam penelitian. Dengan kata lain, objek penelitian adalah
fokus dari penelitian.* Lebih lanjut, objek penelitian juga merupakan sasaran
ilmiah yang bertujuan dan berguna dalam mendapatkan data tertentu yang
mempunyai skor, nilai, atau ukuran yang berbeda.* Adapun yang menjadi
objek dalam penelitian ini ialah koleksi yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Sabang.

b. Subjek penelitian

Subjek penclitian adalah orang yang ada di lapangan penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang seseorang atau sesuatu
yang ingin diketahui informasinya, atau tentang situasi atau keadaan lapangan
penelitian.* Lebih lanjut, subjek penelitian‘adalah suatu benda, hal atau orang
serta tempat data variabel penelitian yang dijadikan bahan atau sasaran dalam
suatu penelitian.*

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah dua pengelola perpustakaan

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang.

E. Teknik Pengumpulan Data

# Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Grup Penerbit CVBudi Utama, 2020), hal 45

# Kholid Albar, dan Ummi Kulsum, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta; Guepedia, 2021),
hal 58

“ Abdul Hakim, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan kelas & Studi
Kasus, Cet 1, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), hal 152

4 Zulmiyetri, Dkk, Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2019), hal 106
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dan utama
dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang dapat memenuhi standar data yang digunakan.*’ Adapun
teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini diantaranta,
observasi dan wawancara:

a. Observasi

Observasi. adalah teknik pengumpulan data kualitatif dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan atau setting penelitian Observasi adalah
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena atau gejala yang diteliti.*®
Observasi ini dilakukan dengan mengamati apa yang sedang diteliti, yang
hasilnya berupa deskripsi lapangan berupa sikap, perilaku, percakapan, dan
hubungan antar pribadi.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data melalui observasi nonpartisipatif,
yaitu dimana peneliti tidak ikut serta dalam kehidupan subjek yang diamati,
tetapi diposisikan secara individual sebagai pengamat.”

Dalam observasi tersebut, penulis datang  langsung ke tempat kegiatan
subjek yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Di sini,
penulis datang ke lokasi penelitian dengan mengamati koleksi yang ada di

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu 'metode atau teknik pengumpulan data.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi yang lebih detail secara langsung dari sekelompok
kecil responden.” Lebih lanjut, wawancara merupakan teknik pengumpulan

data dengan mengajukan beberapa pertanyaan lisan kepada responden

47 1bid

“ Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian social, (Yogyakarta: Gawe Buku, 2019), hal 49

# Tutik Rachmawati, Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif, (Bandung: UNPAR
Press,2017), Hal 18

% Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian social, (Yogyakarta: Gawe Buku, 2019), hal 51
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terutama responden yang tidak dapat membaca dan menulis atau sejenis
pertanyaan yang memerlukan penjelasan dari pewawancara.”!

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dengan
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya untuk menggali
informasi.” Dalam wawancara-terstruktur, peneliti telah mengetahui dengan
pasti informasi apa-yang hendak digali dari narasumber. Pada kondisi tersebut,
peneliti biasanya sudah membuat serangkaian daftar pertanyaan secara
sistematis. Peneliti juga menggunakan berbagai instrumen.seperti alat bantu
recorder, kamera untuk foto, serta instrumen-instrumen lainnya.”

Adapun informan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini ialah dua
pengelola perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang, yaitu
Bapak Yudi selaku pengelola perpustakaan.

Wawancara  dimaksudkan  untuk  mendapatkan informasi dan
menyempurnakan data mengenai koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Sabang berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun

2024 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk data yang sudah
siap, sudah berlalu atau biasa disebut dengan data sekunder, dimana peneliti
tinggal menyalin atau mengambil .data yang berhubungan dengan kajian
penelitian. Pengambilan data secara dokumentasi berupa terdiri dari tiga
bentuk, yaitu: Pertama, bentuk/ tulisan, ‘seperti catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi, ceritera, peraturan kebijakan, sejarah kehidupan. Kedua,
bentuk gambar, seperti foto, gambar hidup, sketsa. Ketiga, bentuk karya,

seperti karya seni, film dan sebagainya.”® Adapun dokumentasi yang peneliti

3! Fitrah, dan Lutthfiyah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, tindakan kelas & studi kasus,
(Jawa Barat: Jejak Publisher, 2017), hal 65

2 Ibid

>3 Harimawan Junaidi, strategi kebut skripsi dalam 21 hari, (Yogyakarta: Araksa, 2019),
hal 84

* Sulaiman dan Sitti Mania, Pengantar Metode Penelitian Paduan Bagi Peneliti Pemula,
(Sulawesi Selatan: Pusaka Almaida, 2020), hal 97
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telaah dalam penelitian ini adalah data (baik cetak maupun digital) yaitu

terkait dengan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang.

F. Kredibilitas Data

Kredibilitas data merupakan pengukuran kebenaran suatu data yang telah
dikumpulkan-dengan menggambarkan kecocokan antara konsep penelitian dengan
hasil penelitian. Penelitian berasal data, yang dimaksud dengan data adalah
segala-galanya dalam penelitian.”® Kredibilitas data juga sebagai ukuran
kebenaran data yang dikumpulkan, data diperiksa melalui kelengkapan data yang
diperoleh dari bebagai sumber, data tersebut mengambarkan konsep peneliti
dengan hasil penelitian.*

Uji kredibilitas dilakukan dengan berbagai macam cara, diantaranya dengan
perpanjangan pengamatan. Perpanjangan pengamatan peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi-dengan teman sejawat, analisis kasus negatif
serta member check.’’

Uji kredibilitas data dalam penelitian ini yaitu, peneliti mengadakan
perpanjangan pengamatan, melalui perpanjangan pengamatan diketahui bahwa
peneliti kembali lagi ke tempat penelitian agar bisa melangsungkan pengamatan
kembali, wawancara kembali dengan petugas perpustakaan yang telah bertemu
ataupun yang belum bertemu. Melalui perpanjangan pengamatan ini akan terlihat
bahwasanya hubungan jantara. penelitiydengan ynarasumber tersebut makin
bertambah dekat, lebih terbuka, serta sama-sama percaya satu sama lain maka

dengan itu tidak akan ada lagi informasi atau data yang di rahasiakan.

G. Analisis Data

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hlal 270
* Hal 83

*71bid, hal 84
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis dari
data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, serta
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting serta yang akan dipelajari; dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendifi maupun orang lain.*®

Adapun teknik analisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan,
mengarahkan, menajamkan, membuang data yang tidak perlu serta
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan akhir
dapat ditarik serta diverifikasi. Reduksi data berlangsung secara terus menerus
sepanjang penelitian belum berakhir atau diakhiri. Produk atau hasil dari
reduksi data ini berupa ringkasan dari catatan dilapangan, baik caatan dari
awal maupun catatan penambahan™

Adapun reduksi. data dalam penelitian ini, peneliti akan memeriksa
kelengkapan data yang diperoleh dan selanjutnya data tersebut dipilih bagian

yang terpenting saja yang dipakai dan dianalisis.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan suatu rangkaian organisasi dari informasi yang
memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan untuk" menemukan beberapa ‘pola yang bermakna dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta memberikan
tindakan. Sajian data ini berupa narasi kalimat, gambar/ skema, jaringan kerja

dan tabel sebagai narasinya.®

%8 Hardani, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Jakarta: CV. Pustaka IImu
Group, 2020), hal 162

* Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatifl Teori Dan Contoh Praktis,
(Lombok Tengah: Yayasam insan cendekia indonesia raya, 2021), hal 104

% Ibid, hal 105
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Adapun penyajian data dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk
kalimat narasi yang kemudian digambarkan atau diperkenalkan secara rinci

untuk memberikan pemahaman.

c. Penarikan Kesi

egiatan konfigurasi
itianberlangsung.

ncatatan,

Spildldszeln

*

AR-RANIRY

o Tbid
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang merupakan gabungan dari
Perpustakaan Daerah dan Arsip Daerah, yaitu dua lembaga yang sebelumnya
berada di bawah Sekretariat Kota Sabang. Pengembangan ini merukan amanat
dari PP No. 41 tahun 2028 tentang restrukturisasi kelembagaan. Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang memiliki tugas untuk
mengembangkan dan meningkatkat potensi masyarakat guna mendukung

penyelenggaraan Pendidikan Nasional.®

2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang
a.) Visi
Adapun visi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang yaitu
“Memberdayakan arsip, dokumentasi dan Perpustakaan sebagai sumber

informasi dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat”.®

b.) Misi

Adapun misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang adalah
sebagai berikut:

1.) Meningkatkan kualitas pelayanan aparatur secara optimal

2.) Penyelamatan dan penyediaan arsip sebagai sumber informasi

untuk kepentingan penyelenggaraan pemerintah dan masyarakat

8 Profil Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten/Kota Se-Aceh Tahun 2022, hal 16,
diakses dari https://arpus.acehprov.go.id/wp-content/uploads/2023/02/profil-perpustakaan-dan-
kearsipan-kabupaten-kota-seaceh-tahun-2022.pdf

5 Ibid
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3.) Membina dan mengembangkan potensi arsip, dokumentasi dan
perpustakaan

4.) Menumbuhkan minat baca masyarakat

5.) Menyelenggarakan layanan dan pendayagunaan arsip, dokumentasi
dan perpustakaan

6.) Menyelenggarakan pengembangan teknologi kearsipan dan
perpustakaan

7.) Meningkatkan kerjasama di bidang kearsipan danperpustakaan

dengan berbagai pihak.*

3. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

*Ibid
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4. Jam Pelayanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang
Jam buka layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang adalah
sebagai berikut:

Table 4.1 Jam Pelayanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Sabang
Hari Jam buka
Senin-Jumat 09.00-17.00 WIB
Sabtu-Minggu 09.00-14.00 WIB

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini fokus pada Standar Koleksi Perpustakaan Umum Berdasarkan
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang. Penggumpulan data di lakukan
melalui observasi dan wawancara dengan pengelola perpustakaan, serta
dokumentasi lapangan. Terdapat 6 indikator penelitian /yang tercantum dalam
Peraturan Perpustakaan. Nasionali Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024
tentang koleksi yaitu jenis koleksi perpustakaan, jumlah koleksi perpustakaan,
pengembangan koleksi perpustakaan, pengorganisasian bahan perpustakaan,
cacah ulang (stock opname), dan penyiangankoleksi perpustakaan (weeding), dan
pelestarian koleksi perpustakaan

Berikut hasil penelitian yang-penelitiperoleh di lapangan:

1. Jenis Koleksi Perpustakaan

Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nastonal Republik Indonesia Nomor

2 Tahun 2024, jenis koleksi perpustakaan Kabupaten/Kota, terdiri dari

beberapa jenis, di antaranya: koleksi langka dan/atau naskah kuno, koleksi

muatan lokal, literatur kelabu, bacaan umum, koleksi elektronik (buku

elektronik, media terbitan berkala, elektronik, dan koleksi referensi elektronik),

koleksi referensi, terbitan berkala, koleksi kekhasan, dan koleksi penyandang

disabilitas.®”

6 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Yudi selaku pengelola perpustakaan,
jenis koleksi yang tersedia di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang
adalah sebagai berikut:

“jenisnya banyak, seperti bukufiksi dan non fiksi, koleksi khusus aceh,
budaya dan tradisi, koleksi anak. Ya, disini juga memiliki beberapa buku
tentang sejarah _kota sabang, budaya dan juga-. tradisi. Koleksi yang
disediakan berdasarkan DDC akan tetapi lebih dominan jenis koleksi fiksi dan
agama:”

Adapun daftar koleksi berdasarkan subjek yang dimiliki oleh Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang sebagai berikut:

Tabel 4.2 Daftar koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Sabang
No | Klasifikasi | Subjek Jenis koleksi
DDC
1 | 000 Karya umum Seperti  ensiklopedia,
computer
21100 Filsafat Seperti filsafat
3 (200 Agama Buku keislaman
4 | 300 Ilmu social Pendidikan, ekonomi
5 1400 Bahasa Bahasa Indonesia
6 1500 TImu murni Matematika, IPA
7 | 600 [Imu terapan Kesehatan, teknologi
8 | 700 Seni dan olahraga Seni budaya
9 | 800 Kesastraan Novel, cerpen
10 | 900 Sejarah dan geografi Buku sejarah indonesia

Sumber: Data dokumentasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa jenis koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Sabang belum sepenuhnya sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan
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berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2024, karena masih terdapat beberapa jenis koleksi yang belum tersedia

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Jumlah koleksi perpustakaan

Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2024, jumlah minimum koleksi yang harus dimiliki perpustakaan
kabupaten/kota tipe a paling sedikit 7.000 judul, untuk tipeb paling sedikit
6.000 judul, dan tipe ¢ paling sedikit 5.000 judul. Dari koleksi untuk anak-anak
harus mencakup paling paling sedikit 15% atau paling banyak 39% dari total
koleksi. Buku nonfiksi harus mencakup paling sedikit 50% atau paling banyak
90% dari total koleksi. Jumlah koleksi muatan lokal, koleksi langka dan/atau
naskah kuno yang diterima perpustakaan per tahun paling sedikit untuk tipe a
50 judul, tipe b 40 judul, tipe ¢ 30 judul.®®

Dari hasil wawancara dengan Bapak Yudi selaku pengelola perpustakaan,
jumlah koleksi yang dimiliki di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sabang adalah sebagai berikut:

“jumlah keseluruhannya itu 41.100 eksemplar dengan 9.500 judul buku
koleksi buku. Dari jumlah itu tidak adadi data jumlah buku anak berapa,
sejarah, dan lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Sabang merupakan perpustakaan kabupaten/kota yang termasuk dalam
kategori tipe C. Dari ‘hasil ‘wawancara ‘dengan pengelola perpustakaan
diketahui bahwa jumlah koleksi yang dimiliki sebanyak 41.100 eksemplar
dengan jumlah 9.500. judul buku. Berdasarkan ketentuan Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024, jumlah
minimal koleksi untuk perpustakaan kabupaten/kota tipe C adalah 5.000 judul.

Dengan demikian, jumlah koleksi yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan

6 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum

7 Wawancara dengan Bapak Yudi, Pengelola Perpustakaan, Pukul 11.00 WIB, pada
tanggal 23 Juli 2025
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Kearsipan Kota Sabang telah melampaui standar minimal yang ditetapkan,
yaitu lebih banyak 4.500 judul dari jumlah minimal yang dipersyaratkan.
Adapun jumlah koleksi berdasarkan subjek, jenis, jumlah judul dan jumlah

eksemplar Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang sebagai berikut:

Table 4.3 jumlah koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Sabang
No |.Subjek Jenis koleksi | Jumlah judul | Jumlah
eksemplar
1 Karya umum Non fiksi 450 1.950
2 Filsafat Non fiksi 300 1.200
3 Agama Non fiksi 1.800 7.800
4 [lmu social Non fiksi 1.100 4.500
5 Bahasa Non fiksi 400 1.600
6 [lmu murni Non fiksi 500 2.000
7 [Imu terapan Non fiksi 700 2.800
8 Kesenian Non fiksi 300 1.200
9 Kesastraan Fiksi 2.500 11.000
10 [ Sejarah dan geografi Non fiksi 750 3.050
Jumlah 9.500 41.100

Sumber: Data Dokumentasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

Berdasarkan data dokumentasi koleksi, jumlah koleksi tersebut terdiri dari
berbagai subjek berdasarkan klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC),
yaitu karya umum sebanyak 450 judul, filsafat sebanyak 300 judul, agama
sebanyak 1.800 judul, ilmu sosial sebanyak 1.100 judul, bahasa sebanyak 400
judul, ilmu murni sebanyak 500 judul, ilmu terapan sebanyak 700 judul,
kesenian sebanyak 300 judul, kesastraan sebanyak 2.500 judul, serta sejarah
dan geografi sebanyak 750 judul. Dari keseluruhan koleksi tersebut, koleksi

didominasi oleh koleksi kesastraan (fiksi) dan koleksi agama.
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3. Pengembangan koleksi perpustakaan

Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2024, pengembangan koleksi perpustakaan dilakukan dengan cara
pembelian, tukar menukar, terbitan.sendiri, serta hibah. Jumlah penambahan
koleksi tercetak dan digital per‘tahun (judul) diatur sebagai berikut apabila
koleksi yang tersedia <5.000 judul, penambahan koleksi paling sedikit 3%,
5.000-7.999 penambahan koleksinya 2,75%, 8.000-10.999 penambahan
koleksinya 2,5%, dan > 10.999 penambahan koleksinya 2 %.%

Dari hasil wawancara dengan Bapak Yudi selaku pengelola perpustakaan,
jumlah koleksi yang dimiliki di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sabang adalah sebagai berikut:

“Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang mengusulkan kepada
provinsi terkait penambahan buku setiap tahunnya, untuk jumlah buku
pertahunnya sekitar 2.000. Seperti pada perpustakaan umumnya ya, dengan
cara menganalisis kebutuhan, mengecek koleksi, melakukan pengadaan, dan
pengolahan koleksi, serta penyiangan koleksi. "

Adapun data pengadaan buku dalam dua tahun terakhir Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang scbagai berikut:

Tabel 4.4 Tabel Pengadaan Buku Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Sabang

Tahun | Jumlah judul | Jumlah Sumber Keterangan
cksemplar pengadaan
2024 | 1.800 2.000 APBD/Provinsi | Pengadaan buku melalui
usulan
2025 | 1.900 2.100 APBD/Provinsi | Penambahan dari

88 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang

Standar Nasional Perpustakaan Umum

% Wawancara dengan Bapak Yudi, Pengelola Perpustakaan, Pukul 11.00 WIB, pada

tanggal 23 Juli 2025
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dan hibah bantuan dan hibah buku

Sumber: Data Dokumentasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

4. Pengorganisasian bahan perpustakaan

Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2024, perpustakaan menerapkan standar pengorganisasian bahan
perpustakaan yang mencakup standar pengatalogan deskriptif. Kegiatan
pengorganisasian bahan perpustakaan mencakup inventarisasi koleksi,
pengatalogan deskriptif, pengatalogan subjek (klasifikasi dan tajuk subjek),
pembuatan kelengkapan koleksi, serta sistem penjajaran koleksi. Perpustakaan
menjajarkan koleksi di rak secara sistematis berdasarkan sistem penjajaran
koleksi perpustakaan dan menyediakan ruang untuk penambahan koleksi baru.
Perpustakaan menyediakan katalog dan sarana temu kembali lainnya.™

Dari hasil wawancara dengan Bapak Yudi selaku pengelola perpustakaan,
pengolahan koleksi yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sabang adalah sebagai berikut:

“dengan cara merencanakan sistem katalogasi. Disini kami menggunakan
metode klasifikasi, dimana proses pengelompokan tersebut menggunakan
subjek, bentuk ataupun jemisnya. Yang pertama, menentukan subjek,
menentukan klasifikasi, tataan pada koleksi, dan labeling pada koleksi”.”!

Dari hasil observasi. penelitis, setiap , koleksi yang disediakan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang diberi nomor panggil (call number)
yang terdiri dari nomor klasifikasi 'DDC"'dan kode pengarang, sehingga
memudahkan dalam proses penelusuran dan penempatan kembali buku oleh
pemustaka atau pengelola perpustakaan. Penataan koleksi di rak dilakukan
secara sistematis berdasarkan urutan nomor klasifikasi. Dengan dmikian,
bahwa sistem pengorganisasian bahan perpustakaan di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Sabang menggunakan klasifikasi DDC sesuai standar

™ Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum

" Wawancara dengan Bapak Yudi, Pengelola Perpustakaan, Pukul 11.00 WIB, pada
tanggal 23 Juli 2025
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umum perpustakaan. Berikut ini adalah gambar buku di rak yang memiliki
label dan ruangan pengolahan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Sabang

\l.[‘ T
1AL o |
[l

Gambar 4.3 Ruangan Pengolahan

5. Cacah ulang (stock opname), dan penyiangan koleksi perpustakaan
(weeding)
Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor

2 Tahun 2024, Kegiatan cacah ulang (stock opname) dilakukan paling sedikit 1
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kali dalam 3 tahun secara terencana dan terprogram guna memastikan
kesesuaian jumlah seluruh koleksi yang ada terhadap data induk koleksi
perpustakaan. Kegiatan penyiangan koleksi perpustakaan (weeding) dilakukan
paling sedikit 1 kali dalam 3 tahum.untuk menjaga kemutakhiran informasi
yang dilayankan. Kegiatan cacah ulang. (stock opname) dan penyiangan
koleksi perpustakaan (weeding) dilakukan sesuai dengan kebijakan
pengembangan koleksi.”

Dari hasil. wawancara dengan Bapak Yudi selaku pengelola perpustakaan,
kegiatan cacah ulang dan penyiangan koleksi Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sabang sebagai berikut:

“setiap 3 bulan atau akhir tahun. Dengan cara, melakukan pemerinsaan
pada koleksi, seperti menyiapkan data koleksi di perpustakaan, bagi tugas
antara pustakawan merapikan susunan koleksi pada rak atau melakukan
pembersihan, merapikan, tidak melakukan pemutihan/bleaching pada koleksi,
dan mencatat hasil pemeriksaan pada koleksi. "

Dari hasil observasi, Dinas'Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabanng,
kegiatan cacah ulang belum sepenuhnya silaksanakan' sesuai standar yang
ditetapkan. hal ini karena tidak ditemukan dokumen resmi atau laporan tertulis
yang menunjukkan pelaksanaan stock opname' secara menyeluruh misalnya
laporan pertiga tahun. Sementara kegiatan penyiangan koleksi, belum terdapat
bukti dokumentasi kebijakan-tertulis atau laporan kegiatan penyiangan koleksi

secara berkala.

6. Pelestarian koleksi perpustakaan

Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2024, kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan dilakukan melalui
kegiatan pemeliharaan, perawatan, dan perbaikan koleksi. Perpustakaan

melakukan pemeliharaan dalam pengaturan lingkungan penyimpanan koleksi

7 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum

 Wawancara dengan Bapak Yudi, Pengelola Perpustakaan, Pukul 11.00 WIB, pada
tanggal 23 Juli 2025
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yang mencakup keamanan, kebersihan, sirkulasi udara, pencahayaan, dan
tingkat kelembaban, sesuai dengan karakteristik bahan atau media koleksi.
Perpustakaan melakukan perawatan dan perbaikan koleksi, baik fisik maupun
isi seperti pembersihan rak dan keleksi secara rutin, penyimpanan koleksi
dengan benar, penyampulan, perbaikan koleksi rusak, pemberian bahan kimia,
fumigasi, dan alih.média untuk kelestarian koleksi.™

Dari hasil wawancara dengan Bapak Yudi selaku pengelola perpustakaan,
jumlah<koleksi  yang dimiliki di Dinas Perpustakaan dan<Kearsipan Kota
Sabang adalah sebagai berikut:

“dengan cara menjaga koleksi, melakukan pemeriksaan pada koleksi, dan
melakukan perbaikan koleksi”.”

Dari hasil observasi juga ditemukan koleksi disimpan di rak dan dilakukan
pembersihan secara rutin. Kemudian adanya kegiatan penyampulan buku da
pembersihan koleksi dari debu. Akan tetapi, masih terdapat beberapa koleksi

yang rusak yang belum sepenuhnya diperbaiki:

C. Pembahasan

Koleksi perpustakaan menjadi salah satu unsur-utama dan terpenting yang
harus ada di perpustakaan. Tanpa adanya koleksi yang lengkap dan relevan,
perpustakaan tidak akan bisa memberikan layanan yang optimal terhadap
pemustaka. Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun
2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Umum salah satunya Perpustakaan
Kabupaten/Kota, merupakan ‘pedomanterbaru yang dapat dijadikan acuan dalam
penyelenggaraan perpustakaan salah satunya standar koleksi.

Hasil penelitian pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang
mengenai koleksi perpustakaan berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024, dapat ditemukan poin-poin penting

sebagai berikut:

™ Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2024 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan Umum

> Wawancara dengan Bapak Yudi, Pengelola Perpustakaan, Pukul 11.00 WIB, pada
tanggal 23 Juli 2025
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Jenis koleksi yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sabang terdiri dari beberapa jenis, antara lain koleksi muatan lokal berupa budaya
dan tradisi, koleksi khusus Aceh, koleksi bacaan umum berupa buku fiksi dan
nonfiksi, koleksi elektronik seperti buku elektronik dan media terbitan berkala
elektronik, serta koleksi anak. Seluruh koleksi tersebut telah diorganisasi
menggunakan sistem.klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC). Dari
berbagai jenis koleksi tersebut, kolekst yang paling dominan adalah koleksi fiksi
dan koleksi keagamaan. Apabila disesuaikan dengan PeraturanPerpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024, jenis koleksi yang tersedia
belum sepenuhnya memenuhi standar. Hal ini dikarenakan masih terdapat
beberapa jenis koleksi yang dipersyaratkan dalam standar, seperti koleksi langka
dan/atau naskah kuno, literatur kelabu, serta koleksi penyandang disabilitas yang
belum tersedia di perpustakaan.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang memiliki jumlah koleksi
sebanyak 41.100 eksemplar dengan jumlah 9.500 judul buku. Koleksi tersebut
terdiri dari berbagai jenis, yaitu koleksi muatan lokal berupa budaya dan tradisi,
koleksi khusus Aceh, koleksi bacaan umum berupa buku fiksi dan nonfiksi,
koleksi elektronik berupa. buku elektronik dan media terbitan berkala, serta
koleksi anak. Berdasarkan hasil analisis, jumlah 'koleksi yang dimiliki Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang telah memenuhi bahkan melebihi
standar minimal koleksi yang ditetapkan. dalam Peraturan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024. Sebagai perpustakaan kabupaten/kota
tipe C, jumlah minimal kolekst yang harus dimiliki yaitu sebanyak 5.000 judul,
sedangkan jumlah koleksi yang tersedia mencapai 9.500 judul. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jumlah koleksi yang dimiliki telah melampaui standar yang
ditetapkan.

Pengembangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang
dilakukan melalui usulan kepada pemerintah provinsi terkait penambahan buku
setiap tahunnya, dengan jumlah penambahan sekitar 2.000 judul buku pertahun.
Proses pengembangan koleksi tersebut meliputi analisis kebutuhan masyarakat,

pemeriksaan koleksi, serta penyiangan koleksi yang tersedia. Selain itu, terdapat
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kebijakan tertulis yang mengatur mengenai pengembangan koleksi. Kegiatan
pengembangan koleksi ini telah memenuhi ketentuan Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2024, yang menyatakan bahwa
pengembangan koleksi perpustakaan dilakukan dengan cara pembelian, tukar
menukar, terbitan sendiri, serta hibah. Jumlah penambahan koleksi tercetak dan
digital per tahun (judul)diatur sebagai berikut apabila koleksi yang tersedia 5.000-
7.999 penambahan koleksinya 2,75%.

Pengorganisasian bahan pustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Sabang, dilakukan dengan merencanakan system katalogasi yang tepat.
Proses ini menggunakan metode klasifikasi, yaitu pengelompokan koleksi
berdasarkan subjek, bentuk atau jenisnya. Tahapan yang dilakukan meliputi
penentuan subjek, penentuan klasifikasi, penataan koleksi, dan pelabelan pada
koleksi. Selain itu, koleksi disusun di rak secara sistematis dan sesuai dengan
pedoman DDC. Dengan demikian, pengorganisasian ini telah sesuai dengan
Peraturan Perpustakaan Nasional ' Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024
dimana, kegiatan pengorganisasian bahan perpustakaan mencakup inventarisasi
koleksi, pengatalogan deskriptif, pengatalogan subjek (klasifikasi dan tajuk
subjek), pembuatan kelengkapan koleksi, serta sistem penjajaran koleksi.
Perpustakaan menjajarkan koleksi di rak secara sistematis.

Kegiatan cacah ulang (stock opname) yang dilakukan Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Sabang pelaksanaannya dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu memeriksa koleksi dengan menyiapankan data koleksi yang ada di
perpustakaan, membagi’ tugas - kepada pustakawan untuk merapikan susunan
koleksi di rak, melakukan pembersihan serta mencatat pemeriksaan koleksi.
Sedangkan kegiatan weeding dilakukan dengan meyiangkan koleksi secara
berkala. Dengan demikian, frekuensi kegiatan stock opname dan weeding yang di
laksanakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang belum
memenuhi ketentuan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2024, dimana kegiatan cacah ulang dilakukan paling sedikit 1 kali dalam
3 tahun dan penyiangan koleksi perpustakaan (weeding) dilakukan paling sedikit 1
kali dalam 3 tahun.



Kegiatan pelestarian koleksi perpustakaan dilakukan Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Sabang, dilakukan dengan dengan cara koleksi disimpan di
rak dan dilakukan pembersihan secara rutin. Kemudian adanya kegiatan
penyampulan buku dan pembersihan dari debu. Kegiatan ini telah sesuai dengan

Peraturan Perpustakaan Nasional R donesia Nomor 2 Tahun 2024, yang

menyatakan bahwa pe akukan melalui kegiatan

pada standar

Spildlidszo Ln

+*

AR-RANIRY



45

BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah pencliti lakukan dan jelaskan pada bab
sebelumnya, dari 6 ‘indikator penelitian diantaranya 6 indikator-penelitian yang
tercantum dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2024 tentang koleksi yaitu jenis koleksi perpustakaan, jumlah koleksi perpustakaan,
pengembangan koleksi perpustakaan, pengorganisasian bahan perpustakaan, cacah
ulang (stock opname), dan penyiangan koleksi perpustakaan (weeding), dan pelestarian
koleksi perpustakaan, maka peneliti dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesesuaian standar koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang
berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2024 belum 'sepenuhnya«terpenubi. Pada indikator jumlah koleksi,
perpustakaan telah - memenuhi bahkan meiebihi standar yang ditetapkan, yaitu
memiliki  9.500 judul koleksi, sedangkan standar minimal perpustakaan
kabupaten/kota tipe C adalah 5.000 judul..Selain itu, pengorganisasian bahan
perpustakaan telah dilaksanakan sesuai standar melalui kegiatan klasifikasi,
katalogisasi, pelabelan, dan penataan. koleksi menggunakan sistem Dewey
Decimal Classification (DDC). Akan tetapi, pada indikator jenis koleksi masih
terdapat’ beberapa jenis koleksi‘yang belum ‘tersedia, seperti koleksi langka
dan/atau naskah kuno, literatur kelabu, serta koleksi penyandang disabilitas.
Pada indikator pengembangan koleksi, kegiatan telah dilakukan melalui
pengadaan dan hibah, tetapi belum didukung dengan dokumen kebijakan
pengembangan koleksi secara tertulis. Selain itu, kegiatan stock opname dan
weeding belum sepenuhnya sesuai standar karena belum terdapat dokumen
pelaksanaan secara terencana dan berkala.

2. Kendala yang dihadapi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang dalam

memenuhi standar koleksi berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional
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Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 yaitu keterbatasan anggaran dan belum
optimalnya pengelolaan administrasi koleksi. Keterbatasan anggaran
menyebabkan pengadaan beberapa jenis koleksi belum dapat dilakukan secara
maksimal, terutama koleksi yang belum tersedia sesuai standar. Selain itu,
belum adanya pencatatan koleksi secara ‘terpisah berdasarkan jenis tertentu,
seperti koleksi anaky-Koleksi nonfiksi, dan koleksi muatan lokal, serta belum
tersedianya dokumen pendukung seperti kebijakan pengembangan koleksi dan
laporan _<kegiatan stock opname serta weeding, menjadi wfaktor yang
menyebabkan pemenuhan standar koleksi belum dapat dibuktikan secara

menyeluruh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang menambah jenis
koleksi, khususnya keoleksi langka atau.naskah kuno, literatur kelabu, dan
koleksi untuk penyadandang disabilitas.

Dinas Perpustakaan dan. Kearsipan Kota Sabang.diharapkan melaksanakan
kegiatan stock opname (cacah ulang) dan weeding (penyiangan koleksi) secara
terjadwal dan sesuai dengan standar operasional perpustakaan.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang diharapkan mengoptimalkan
sumber pendanaan tambahan dengan kersajama dengan pemerintah terutama

pemerintah provinsi untuk mendukung pengadaan koleksi secara berkelanjutan.
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Lampiran 4

Pedoman Wawancara

A. Jenis koleksi

akaan dan Kearsipan

Sabang dalam

D. Pengorganisasian koleksi
8. Bagaimana cara Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sabang

melakukan pengorganisasian bahan pustaka?
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E. Cacah ulang (stock upname) dan penyiangan koleksi
9. Dalam kurun waktu tiga tahun, berapa kali Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sabang melakukan kegiatan cacah ulang dan weeding?

10. Bagaimana cara Dinas stakaan dan Kearsipan Kota Sabang

melakukan kegiatan caca

. Pelestarian ko
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Lampiran 5

Pedoman Observasi
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No

Jenis Observasi

Ketersedian

Ya Tidak

Keterangan

Jenis Koleksi

Terdapat koleksi langka, naskah

kuno, dan muatan lokal

Terdapat koleksi elektronik
seperti buku elektronik, media
terbitan berkala elektronik, dan

sebagainya

Terdapat referensi seperti
kamus, ensiklopedia, buku

pedoman, dans sebgaianya

Jumlah koleksi

Terlihat koleksi khusus seperti
muatan lokal, naskah kuno dan

sebagainya

Pengembangan koleksi

Terdapat kebijakan tertulis

tentang pengembangan koleksi

Pengorganisasian koleksi

Koleksi disusun dirak secara
sistematis dan sesuai dengan

standar pedoman seperti DDC

Terdapat katalog atau sarana
temu kembali untuk

memudahkan mencari informasi

Terdapat petunjuk penempatan
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koleksi dalam membantu

pemustaka mencari informasi

Cacah ulang dan Weeding

Terdapat dokumentasi kegiatan

cacah ulang dan weeding

Pelestarian ko

Spildldszeln

*
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Lampiran 6
Pedoman Dokumentasi

1. Berapa total koleksi yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Sabang?

2. Berapa jumlah koleks Perpustakaan dan Kearsipan

Kota Sabang?

', e _
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Lampiran 7

Dokumentasi

i g i

Wawancara dengan Pengelola

Perpustakaan

Wawancara dengan Pengelola Ruang Pengolahan

Perpustakaan

Lampiran 8
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